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Kuda Ethel : Kuda yang dilatih untuk lari cepat dan lari indah. Selain
dilatih berlari, kuda etthel juga dilatih menari (epakenca’).
Kuda ini juga berfungsi sebagai kafaleri pada arak-arakan
pengantin, sepanjang jalan sampai pelaminan kuda akan
menari.

Kumiai : Organisasi koperasi buatan Jepang yang bertindak sebagai
unit dasar untuk memanipulasi struktur ekonomi agar
mudah dikendalikan pada masa perang dan guna membantu
pemenuhan kebutuhan perang.

Lorkong : Tumbuhan yang dalam istilah ilmiah dikenal sebagai
Amorphophallus sp. merupakan tumbuhan liar berbatang
yang meiliki warna bervariasi dengan corak dan bentol-
bentol dipermukaannya. Tunas tumbuhan ini dimanfaatkan
sebagai sayur yang perlu pengolahan khusus karena dapat
memberikan rasa gatal jika diolah dengan cara yang salah.
Tumbuhan ini juga dikenal dengan nama labing, cong
lacong, dan lebih dikenal sebagai tanaman porang.

Masa la’ep : Musim paceklik.
Onderdistrik : Kecamatan.
Pagar betis . Usaha membatasi ruang gerak lawan yang dilakukan

dengan mengepung basis-basis pertahanannya.

Regentschap . Kabupaten.

Romusha . Pengerahan tenaga Kkerja secara paksa pada masa
pendudukan jepang.

Sonchoo . Pejabat setingkat camat pada masa jepang.

Wedana . Jabatan yang diberikan kepada seseorang yang mengepalai

sebuah distrik pada masa Hindia Belanda dengan tugas
membantu bupati dan membawahi beberapa camat.
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ABSTRAK

Kajian sejarah pulau-pulau di perairan Indonesia belum banyak mendapat
perhatian, salah satunya adalah wilayah Kepulauan Kangean. Dalam gugusan
kepulauan ini, Pulau Kangean merupakan Pulau terbesar yang menyumbang
banyak hasil pertanian dan kehutanan selama masa kolonial. Kepulauan Kangean
juga memiliki hasil perikanan yang melimpah terutama untuk hasil perikanan laut.
Pada awal masa kemerdekaan, Kepulauan Kangean menjadi salah satu pintu masuk
kembalinya Belanda ke Indonesia lewat Surabaya sehingga kepulauan ini memiliki
peran penting dalam proses perjuangan pertahanan kemerdekaan Indonesia.
Penelitain ini menggunakan metode sejarah untuk menganalisis kondisi Kepulauan
Kangean pada paruh pertama abad XX. Data yang digunakan dalam penelitian ini
bersumber dari berbagai publikasi resmi pemerintah kolonial, surat kabar, buku,
jurnal, tesis, dan skripsi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhatian Belanda pada Kepulauan
Kangean terlihat pada beberapa bidang, dampak paling besar terjadi pada bidang
kesehatan ketika berdirinya Baras Kangean serta pada bidang pendidikan dengan
berdirinya Sekolah Rakyat Arjasa. Aspek lain yang sangat menonjol pada masa
Belanda adalah ditugaskannya misionaris guna menyebarkan agama Kristen. Para
misionaris tersebut memberikan dampak yang sangat baik pada kehidupan
masyarakat, meskipun pada akhirnya misi utama mereka mengalami kegagalan.
Pada masa pendudukan Jepang, masyarakat Kepulauan Kangean dipaksa
mengumpulkan bahan makanan kepada Kumiai dan Hayashi Kane untuk
menyokong keperluan perang Jepang. Tidak berakhr disitu, pada masa awal
kemerdekaan masyarakat Kepulauan Kangean dihadapkan pada gempuran pasukan
Belanda yang mencoba masuk ke Surabaya. Setelah Belanda mengakui kedaulatan
Indonesia dan meninggalkan Indonesia sepenuhnya, Kepulauan Kangean sedikit
demi sedikit mengalami perkembangan kembali.

Kata kunci: Kangean, Kepulauan Kangean, Madura.
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ABSTRACT

The study of the history of islands in Indonesian waters has not received much
attention, one of which is the Kangean Islands region. In this group of islands,
Kangean Island is the largest Island that has a lot of agricultural and forestry
products during the colonial period. The Kangean Islands also have abundant
fishery products, especially for marine fishery products. At the beginning of the
independence period, the Kangean Islands became one of the entry points for the
return of the Dutch to Indonesia via Surabaya so that these islands had an important
role in the process of defending Indonesia's independence. This research uses
historical methods to analyze the condition of the Kangean Islands in the first half
of the twentieth century. The data used in this study were sourced from various
official publications of the colonial government, newspapers, books, journals,
theses, and theses.

The results showed that the Dutch attention to the Kangean Islands was seen
in several fields, the greatest impact occurred in the health sector when the
establishment of Baras Kangean and in the education sector with the establishment
of the Arjasa People's School. Another very prominent aspect of the Dutch period
was the commissioning of missionaries to spread Christianity. The missionaries
made a very good impact on people’s lives, although in the end their main mission
failed. During the Japanese occupation, the people of the Kangean Islands collected
food for Kumiai and Hayashi Kane to support Japan's war needs. It did not end
there, in the early days of independence, the people of the Kangean Islands were
faced with the onslaught of Dutch troops who tried to enter Surabaya. After the
Dutch recognized Indonesia and left Indonesia completely.

Keywords: Kangean, Kangean Islands, Madura.
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